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OETJAPAN TAHOEN BAROE

Soedah mendjadi kebiasaan di Nippon bahwa pada Hari Tahoen

Baroe orang membaharoei semangat dan menegaskan segala socmpah

didalam hatinja.

Alangkah chidmad rasa kita, mengenan"kan bahwa dengan men-
d]OGﬂd]OLl‘lf' tinggi J. M. M. TENNO HEIKA jang mendjadi TENNO
jang ke-124, Keradjaan Dai Nippon Teikoku telah menjam-
boet pembaharoean tahoen oentock 2605 kalinja jang soenggoeh kekal-
abadi didalam sedjarahnja. Tahoen Baroe ini adalah Tahoen Baroe jang
ke-20 kalinja, sedjak kita memasocki zaman Showa, Dan bagi 70
djocta ra’jat bangsa Indonesia sa’at ini adalah Tahoen Baroe jang
pertama sedjak ia mentjeboerkan dirinja oentock melaksanakan kemer-
dekaannja jang telah didjandjikan itoe. Socnggoeh haroes kita rajakan
dengan segembira-gembiranja.

Akan tetapi djangan poela diloepakan bahwa Tahoen Baroe ini
adalah Tahoen Baroe pertempoeran-penetapan-kalah-menang. Tahoen
Baroe jang kita samboet oentoek ke-8 kalinja sedjak petjahnja Per-
tikaian Nippon-Tiongkok dan Hari Tahoen Baroe jang kita samboet
oentock keempat kalinja didalam soeasana Perang Asia Timoer Raja.
Selama bertahoen-tahoen itoe Nippon bersilang sendjata dengan moe-
soeh, semata-mata oentoek menghantjoerkan nafsoe angkara moerka
dari Amerika/Inggeris jang ditoedjoekan pada Asia Timoer Raja dan
oentoek mendatangkan kema'moeran bersama, perdamaian dan ke-
bahagiaan bagi Asia Timoer Raja.

Kita soenggoeh bersedih hati akan nasib-malang dari Pemerintah
Chungking jang mendjadi alat-pengait Amerika/Inggeris, menantang
kita setjara sin-sin belaka dengan tidak sadar akan nasibnja sendiri
jang pasti mendjadi boedak bagi Amerika/Inggeris. Sebaliknja 1.000
djoeta bangsa® Asia Timoer Raja kini telah kembali kepada sifat?

&£ B o #ft

EEEICRL D VI Ly SRR DR
BLDST EZRRDETD o

BB ARBETAORD FRER TS
22D KEHAFER SN AZTREREOY
Fa3o BN KSR +EED ¥k Th
Do &&EBIT, WRENE LFHDHEEIT &EDT
[3y XXITHTIRE SV DS DI $ELT RS
FTAERYIOTETH Bo \\ELALEE R B
DT Bo

R SRR L S DT LU B e S
~BEBTHY. KAREEHFTREEEDTE
TBBo BRA=DXEA, FICHEET T
BNICKIDIRAFE L AU S,

212
DTH D0

D

HYCEM LS

&\ M@ B & APEBICTF R LD

BT IS THRT A0 Wy w3 A1
VTS ZUNAND, FHILRAD
5. BECFEIChEN 330 T 0. EAY,
HED»S, BOEMZIIE DD, KRTEORMR
3t R DILEHED D DH LD THDe
KIEDIREI LE S OMESITEBDS , &
THESICHATHET 21T
BRRAFIUE DB DSTITRE S TR, vbi 'IT'
LI BORER. STemssy
bL\ FIEEILIE REMREE DA WL .,)713?\037?5
111‘_)\ k/.\‘sd,\;§®EF1’ &ﬁbb VEERAE
"3'9':)(2‘)@0 Hbs ﬂhc.:ltiﬂ"c"bo

Asia asli, sclocroeh bangsa Asia telah bersoempah sehidoep-semati
dengan Dai Nippon, pemimpin-perdjoeangan. Mereka sedang bersama-
sama menjamakan langkah jang koeat-tegap itoec menoedjoc kearah
Kema’mocran Bersama di Asia Timoer Raja. Bockankah ini soeatoe
pemandangan  jang indah-perkasa ? Dengan memitjingkan mata,
direnoengkanlah tenang-tenang, bahwa dari Melajoe, dari Djawa,
dari Selewesi, dari Borneo, begitoe djoega dari Manchukuo, Tiongkok,
Muang Thai, Indo-China, Birma dan Filipina, bangsa®* Asia Timoer
Raja sedang memadjoekan langkahunja jang gagah-perkasa itoe, sambil
menengadah kepada bendera Matahari Terbit. Dihadapan kita jang
telah bursatoc-pddoc crat dan kekal dengan diberkati Toehan dalam
soal waktoe dan tempat, misakan berarti Amerika/lnggeris, si-angkara
moerka itoe! Tentoe kita menerdjang, menoempaskan belaka si-
angkara moerka itoe dan pasti terlaksanakan tjita-tjita kita: Kema'-
moeran Bersama di Asia Timoer Raja.

Oleh karena itoe djalan jang haroes kita tempoeh ialah hanja satoe :
Menjelesaikan peperangan, pasti menang dan pasti terlaksanakan.
Marilah kita makin mempersatoekan segenap tenaga kita oentock
mewo>djocdkan Benteng Perdjoeangan Asia Timoer Raja jang terdiri
dari 1.000 djoeta ra’jat Asia! Soedah mendjadi hoekoem alam bahwa
didalam soeatoe peperangan orang ta’ terhindar dari pada segala
kesockaran dan penderitaan. Dengan melaleei segala kesoesahan dan
kesakitan itoe baroelah kita diberkati dengan kehermatan-kemenangan
dan kebahagiaan dihari-hari jang akan datang.

Sekarang bockanlah waktoenja oentoek berdebat dan berbintjangan,
melainkan hanja satoe djalan sadja jang haroes kita djalani, ialah
melaksanakan segala sesocatoe jang telah ditetapkan bagi kita masing®
sebagai kewadjiban !

Gambar ini ialah ,,Menjembah Istana didepan Nijibashi®.
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nglsoe/\:an oedara penjerang tslimewa jang fjemer[ang

Malam dilapangan terbang di
Dulag dan Burauen jang disinari
oleh tjahaja boelan serta soenji-
senjap.

Bagi pasoekan moesoeh jang si-
boek bekerdja oentoek mengatoer-
kan persiapan? lapangan terbang,
tidoer itoelah boleh dikatakan
soeatoe masa oentoek melepaskan
lelahnja.

Selain dari pada soeara rentak
sepatoe pengawal jang kadang-
kadang kedengaran menggeresek-
geresek, mereka barangkali poeas
mengaso dalam keadaan gelap goe-
lita.

Pada ketika itoelah tiba-tiba
toeroen pasoekan pajoeng istime-
wa kita seolah-olah garoeda dewa
jang toeroen dari kajangan!!!

Apakah pasoekan oedara istime-
wa itoe???

Jaitoe adalah pasoekan penje-
rang setjara kilat, pembantoe iboe
pasoekan jg. menjerang pangkal-
an moesoeh jang sangat dipen-
tingkan oleh moesoeh, dengan tjara
menoeroenkan  perdjoerit®> jang
terpilih serta koeat dimasing-ma-
sing tempat, jang dimoeat dalam
pesawat pengangkoet.

Tjara mengiringkan pasoekan
terseboet adalah doea djalan, satoe
memakai pesawat peloentjoer, jang
lain menggoenakan pajoeng oedara.
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Jang oemoem dipakai ialah Se-

. tjara mengatjaukan taktik perang

moesoeh dengan menoeroenkannja
dibelakang atau sebelah benteng
moesoeh,

Jang' dilakoekan oleh tentera
Inggeris dimedan perang Burma-
India itoe adalah setjara demikian.

Adapoen jang dilakoekan oleh
pasoekan penjerang istimewa kita
baroe-baroe ini, boekanlah setjara
demikian jang tidak lebih dari pa-
da taktik biasa jang moedah dila-
koekan, tetapi dengan sekonjong-
konjong menjerang dan menjerboe
kedalam benteng moesoeh dengan
menoesoekkan pisau kedada moe-
soeh ja'ni taktik pasti memboe-
noeh moesoeh dengan tidak me-
mandang diri.

Pada zaman poerbakala
YAMATO-TAKERUNO-MIKOTO,
Leloehoer J. M. M., masoek dika-
mar Kumaso, moesceh jang ingkar,
Ialoe memboenoehnja dengan tike-
man pisau. . ‘

Semangat jang tidak memandang
djiwa sendiri jang hanja terdapat
di Nippon itoe, terlihat djoega di-
antara pasoekan oedara terseboet.

,,Blarpoen betapa pandai penem-
bak, tetapi boeroeng jang terbang
tinggi dioedara tidak moedah di-
tembaknja. Akan tetapi kalau boe-
roeng jang disarangnja moedah di-
tangkapnja. Demikian poela pesa-
wat terbang, soekar djoega didja-
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toehkannja dengan tembakan sa-
dja.

Lebih baik membinasakan se-
djoemlah besar dilapangan ter-
bang.”

Atas pokok-pokok jang loear sia-
sat perang oedara itoe, terbentoek-
lah pasoekan pendaratan serta
peroesak pesawat terbang moesoeh
jang berani mati, laloe dilakoekan-
nja pendaratan tiba-tiba ditengah-
tengah lapangan terbang moesoeh
beserta dengan pesawat pengang-
koet,

Soedah itoe dengan serentak se-
roean perintah Taichoo, mereka
menjerboe menghampiri pesawat?
moesoeh jang terletak didjalan pe-
loentjoer pesawat atau jang disem-
boenjikan dalam pelindoengannja,
laloe menghantjoerkan pesawat?®
terbang dengan meletakkan mesioe
pembakar dalam bagian penting pe-
sawat moesoeh.

Oleh karena itoelah latihan di-
pangkalan? pasoekan oedara itoe,
teristimewa lebat dilakoekannja.

Teroetama memperkoeatkan
penglihatan mata dimalam hari,

- mempermahirkan Juukenjutu da-

lam gelap goelita, tentang per-
siapan? pertempoeran dalam hoe-
tan lebat, tjara memboeat makan-
an? dengan semboenji, tjara me-
mimpin dengan tidak bersoeara,
sesoedah mendarat bagaimanakah
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mengatoerkan garis pertempoeran-
nja d.lLl. sebagainja, adalah latih-
an? jang sangat berat.

Ada djoega latihan? jang di-
adjari, oempamanja: Walaupoen
semboenji didalam hoetan lebat,
pasoekan terseboet djangan Sam-
-pai meninggalkan bekas kakinja,
beloekar? jang baroe dilaloeinja ha-
roes diatoerkan seperti keadaan
sebeloemnja.

Kalau masoek dihoetan rimba,
pakaian? perdjoerit jang ditjeloep
setjara istimewa itoe mendjadi
warna pelindoeng jang berfaedah
oentoek menjesatkan moesoeh.

Selain dari pada perlengkapan
keperloean serdadoe artillerie (dja-
lan kaki) haroes membawa makan-
an?, peloeroe? senapan, lagi ransel
jang penoceh berisi bom pemetjah

lapisan wadja, mesioe peledak
serta bom pelempar (geranat ta-

ngan) d.Ll

Adapoen penjerangan pertama
jang dilakoekan oleh pasoekan
oedara penjerang istimewa , Kawo-
ru” terbentoek dari pada perdjoe-
rit2 Nippon jang terpilih dan per-,
djoerit? jang asalnja dari poelau
Taiwan (Formosa) jang dengan
permintaan sendiri,

Tjara melaloei hoetan dengan
berdjalan kaki itoe adalah jang di-
banggakan oleh mereka, lagi kalau
perdjoerit? terseboet jang telah
dilatih benar? itoe dapat djoega
‘tepat membedakannja siapakah
orang jang dimoeka 100 meter da-
lam keadaan gelap-goelita.

Alangkah hebatnja semangat
menjerang jang berkobar-kobar
itoe!!!

Djika mereka melakoekan per-
tempoeran dengan berkoeda, ber-
djoeang teroes-teroesan hingga
mengoetjoerkan setitik darah jang
senghabisan dengan berloemoer da-
rahnja, biar diparang, biar diloe-
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kai, tetapi ta’ berhenti sampai
mendapat kemenangan.

Tentang perdjoerit? jang asal-
nja dari poelau Taiwan itoe, ke-
pala pasoekan oedara ,Kaworu”
letnan Nakashige, sambil memoe-
dji-moedji mereka tjeriterakan se-
bagai berikoet:

,,Malahan ada kalanja kami jang
diadjari oleh mereka.

Karena mereka mendjoeng-
djoeng tinggi orang Nippoa asli,
maka kami poen haroes merdjaga-
djaga tingkah lakoe sendiri.

Beberapa hari jang laloe, karena
kami ditoendjoek oentoek berma-
lam diroemah orang Philipina, per-
gilah anggauta® pasoekan kami
oentoek membersihkannja.

Pada ketika itoe mereka mene-
moei sajoeran? agak banjak diba-
wah panggoeng roemah jang tadi-
nja diloepakan oleh keloearga Phi-
lipina terseboet, maka dengan se-
gera mereka mengoendjoengi roe-
mah orang itoe jang telah pindah,
oentoek mengembalikan sajoeran®
itoe.

Karena didaerah itoe tiada adat
kebiasaan seperti mengembalikan
barang loepaan, maka atas peris-
tiwa ini orang Philipina itne sangat
terharoe hatinja, laloe dikirmkan-
nja daging? dan sajoeran sebagai
tanda terima kasihnja.

Dipinggang perdjoerit? Taiwan
biasanja diselipkau pedang ,,Giyu-
too” jang toeroen-temoeroen mene-
rima dari nenek-mojangnja.

Hal ini adalah soeatoe tanda me-
noendjoekkan ketjintaan kepada
tanah airnja.

Pedang itoe hanja doea kaki
pandjangnja, tetapi mereka mem-
poenjai ilmoe pasti memarang, ka-
lau menerkam moesoehnja.”

Dalam perkataan? Taichoo jang
ringkas ini terlihat poela semangat
menjerang jang serem serta kasih-
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sajang moerni jang dipeliharakan
dalam pasoekan oedara itoe.

Walaupoen anggauta® pasoekan
oedara itoe telah memperlihatkan
ketetapan hati serta besarnja se-
mangat dalam penghidoepan seha-
ri-hari, masih djoega merendah-
kan diri, laloe berkata:

. Djanganlah kami disamboet de-
ngan perbedaan istimewa, sebab
hanja kami melaksanakan kewa-
djiban kita jang semestinja”.

Alat? sendjata jang dibawa per-
djoerit®> jang sopan santoen ini, di-
sertai dengan semangat pasti boe
noeh, adalah semoeanja jang di-
boeat oleh perdjoerit? prodoeksi
dengan penoeh do’a mereka, soepa-
ja sekali tembak, tepat kena pada
moesoehnja,

Dimana ada persatoe-padoean
perdjoerit? jang memboeat alat
sendjata ini dengan perdjoerit?
jang bertempoer digaris pertama
medan peperangan, disitoelah ter-
pelihara kekoeatan Negeri Sumera
jang maha loehoer itoe,

Dan perdjoerit? Taiwan jang
gagah berani itoe mempoenjai per-
talian rapat dengan kami sekalian
pendoedoek Djawa.

Pemerintah Hindia-Belanda al-
marhoem mengatakan Indonesia
itoe lingkoengannja hanja kepoe-
lavan Hindia Timoer sadja, tetapi
menoeroet penjelidikan ilmoe pe-
ngetahoean jang baroe? ini, telah
menjaksikan dengan njata, sebe-
narnja Indonesia itoe dapat terhi-
toeng djoega sampai poelau Taiwan
jang djaoeh itoe,

Maka dari itoe keloehoeran sifat
merendahkan diri dan perikema-
noesiaan serta semangat bertem-
poer jang dikandoeng dalam kal-
boe perdjoerit? pasoekan oedara
istimewa itoe dapat djoega mem-
bangkitkan dalam kalboe bangsa
Indonesia atas pertalian darahnja.
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DENGAN

PASOEKAN OEDARA ISTIMEWA

Kegagah-beranian pasoekan oe-
dara istimewa jang telah dilakoe-
kan dimedan perang Philipina itoe,
baik dikalangan bangsa Nippon,
maoepoen dikalangan bangsa Asia
Timoer Raja seloeroehnja, teroe-
tama dikalangan bangsa Indonesia
di Djawa, telah memberikan peng-
haroean hati jang sangat besar.

Karena itoe timboellah berma-
tjam-matjam pengharoean seperti;
permohonan soepaja ditjatat na-
manja dalam barisan berjibakoe,
dan makin hari makin bertambah
semangat jang bergelora itoe.

Hal ini adalah hal jang sangat
mengoeatkan hati kita semoeanja.

Bagaimanakah sikap pemoeda-
pemoeda Nippon terhadap djasa?-
nja jang setia-bakti, lagi haroem
sampai riboean tahoen kemoe-
dian??7?

Kami telah mendapat berita-be-
rita jang dapat memberitahoekan
hal-halnja.

Seorang propessor sekolah mene-

ngah tinggi pertama, sesoedah
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memperhatikan lakoenja peladjar-
peladjar itoe, laloe berkata demi-
kian:

Djika kami mendengar bisik-bi-
sikan peladjar-peladjar tentang
pasoekan oedara ,KAMIKAZE"
sedikitpoen tidak menoendjoekkan
terharoe-hatinja.

Agak heran rasa kami!!! Meng-
apakah mereka tidak begitoe ter-
haroe kepada hati perdjoerit-per-
djoerit pasoekan oedara itoe?

Sebab, djika memandang dengan
mata kami, anggauta-anggauta pa-
soekan oedara itoe tidak tampak,
melainkan sebagai dewa-dewa jang
moerni.

Akan tetapi hal ini boekanlah
hal jang aneh atau koerang me-
ngerti. Kami telah menjaksikan,
bahwa merekalah jang soenggoeh?
terharoe didalam kalboenja. Jang
hanja mempoenjai terharoe hati
terhadap hal® perdjoerit-perdjoerit
pasoekan oedara, ialah kami orang
toea atau kakak? serta orang de-
wasa sadja.
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Pemoeda? peladjar sekolah tidak
terharoe dengan lengahnja sadja,
karena mereka telah jakin, bahwa
djalan itoelah kewadjiban mereka
jang seharoesnja ditoeroet oentoek
keesokan harinja poela. Mereka
memikir, bahwa merekalah jang
perloe menoendjoekkan kebadjik-
annja jang lebih? oetama dan ka-
lau begitoe bagaimanakah dajanja,
bagaimanakah persiapan hati seka-
rang jang perloe, dimasa jang akan
datang.

Pagi-pagi benar, waktoe hari
masih sangat gelapnja, peladjar®
ini meninggalkan asramanja oen-
toek pergi bekerdja di bengkel, dan
sampai poekoel 10 malam hari me-
reka bekerdja teroes. Sesoedah .
poelang, dengan segera hadap ke-
medja, laloe moelailah mengapal-
kan peladjaran® sekolah.

Sesoenggoehnja toedjoean pela-
djar-peladjar sekolah itoe ada pada
kebaktian Negeri dengan menoen-
toet ilmoenja, tetapi pada masa
perang jang menetapkan kalah me-
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nangnja, hanja hal itoe sadja ta’
dapat dikaboelkan.

Fadjar di Nippon moelai me-
njingsing pada djam "5 atau 6.
Tidak moedah didjalankan bagi
. peladjar? kalau bekerdja teroes de-
ngan tidak berhenti-hentinja dari
djam 5 pagi hari sampai poekoel 10
malam hari.

Soenggoehpoen demikian, masih
djoega mereka toeroet, kalau di-
minta soepaja meneroeskan peker-
djaannja lagi, dengan tidak meng-
oebahkan parasnja. Dalam djerih-
pajahnja demikian, sesoedah poe-
lang diasramanja pada djaoeh ma-
lam, atau waktoe fadjar menjing-
sing, dimoeclainjalah pengapalan
peladjaran® lagi.

Tiadalah seorang poen jang me-
ngeloeh atau bersoengoet? karens
lelah-pajahnja.

Bagi mereka tidak terasa roepa-
nja, soesah-pajah menoentoet ilmoe
jang soekar dipahamnja, sambil
bekerdja demikian beratnja.

Sikap mereka <eolah-olah me-
noenggoe godaan jang lebih hebat
jang menggembelengkan mereka
oentoek berlatih.,

) ]

Kami terasa poela kekerasan ke-
tjintaan negeri jang berkobar-ko-
bar didalam kalboenja, tetapi djer-
nih diloearnja. Dan kami jang
mengadjar mereka jang moeda se-
perti anak kita, tetapi sebaliknja
sekarang, kita diadjar mereka se-
hari-hari.

Ada seorang diantaranja pela-
djar? jang akan berangkat keme-
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dan perang, jang berkata demi-
kian: ,Nanti, tidak boleh tidak
saja pergi akan menggempoerkan
kota New York”. -

Mengingat perkataan itoe siang
dan malam, terbajanglah diroeang-
an mata saja, woedjoednja pela-
djar itoe jang menoenggoe giliran-
nja oentoek pergi menjerang.

Hal-hal jang terloekis diatas ini
adalah hanja diantara peladjar?
sekolah menengah tinggi sadja,
tetapi sikap atau perasaan pe-
moeda? Nippon boleh dikatakan
sama rata.

Letnan kolonel Seki Jukio, ke-
pala pasoekan oedara ,,SEKISHI-
MA?” sebeloem terbentoeknja ,, KA-
MIKAZE” itoe beroesia hanja 24
tahoen sadja.

Anggauta pasoekan terseboet,
Letnan ke-2 Nakano dan penerbang
Nagamine soochoo poen adalah pe-
moeda jang beroesia hanja 20 ta-
hoen.

Orang toea jang mempoenjai
anak sebaja dengan mereka selaloe
membimbing, bahwa, apakah anak-
nja dapat berdjoeang sebagoesnja
dan segagahnja itoe?

Tetapi anak jang mendjadi ke-
koeatiran orang itoe, kalau dipang-
gil Negerinja, mereka mengoerban.
kan djiwanja bagi noesa dan bang-
sa serta Asia Timoer Raja.

Ah! Anakkoe! Adikkoe!

Hingga mengeloearkan seroean
demikian dari pada moeloet ke-
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loearganja, mereka merfang-gem-
birakan ajahnja, iboenja serta ka-
kak?nja, karena telah melakoekan
kewadjibannja dengan sebaik-baik-
nja.

Laloe mereka menjembah kepa-
da potret jang masih tinggal woe-
djoed paras anak moeda itoe, de-
ngan menjatoekan tangannja. Pe-
moeda2 Indonesia, adakah ketetap-
an hati serta kejakinan jang tidak
kalah dari pada pemoeda® Nippun
ini? Kalau sehari demi sehari men-
djadi dingin atau mengoendoerkan

. diri, karena kepanasan pada wak-

toe itoe sadja, tidak bergoena lagi.
Nippon mempoenjai riwajat jang
2000 tahoen lebih lamanja serta
setia-bakti ra’jatnja.

Dijika dibandingkan pemoeda?
Indonesia dengan pemoeda? Ninpon
jang dipeliharakan didalam riwa-
jat gilang-gemilang ini, nampaknja
tidak moedah menetapkan hati
serta membangkitkan kesadaran-
nja, tetapi sekaranglah jang se-
dang dimoelai dibentoek riwajat
baroe di Indonesia.

Sjapakah jang menjoesoen riwa-
jat baroe ini? Jaitoe tidak lain ti-
dak boekan, melainkan pemoeda?
Indonesia sendiri. Pemoeda? Indo-
nesia haroes mengingat, bahwa
kita sedang berhadapan dengan
penjoeloeh jang bernjala-njala, jg.
sedjak adanja riwajat doenia ha-
nja diloekiskan dalam impian ne-
nek mojang kita. Maka hendaklah
kita sekalian menetapkan hati
agar soepaja mendjadi batoe dasar
bagi pembangoenan Indones:a jang
gilang-gemilang, g
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ssia Timoer Raya

1. ARTI PEMBANGOENAN.

Rentjana kereta api, penem-
boes benoea Asia jang menghoe-
boengkan Tookyoo dan Shoonan
telah dioemoemkan. Moelai dari
Nippon, ia akan melaloei benoea
Tiongkok dan Indo-China sam-
pai Shoonan, oedjoeng Selatan
disemenandjoeng Melajoe.........
alangkah pandjangnja sehingga
lebih 18.000 k.m., mendjadi sa-~
lah soeatoe djalanan kereta api
jang termasoek jang terpan-
djang diseloeroeh doenia. Dan
jang hendak menjelesaikan ren-
tjana-raksasa ifoe ialah Dai
Nippon.

Nippon jang telah berperang
dibenoea Tiongkok jang seloeas
itoe delapan tahoen lamanja de-
ngan Tentera Chiang Kai Shek
jang berkepala batoe itoe. Ke-
moedian ditambah poela dengan
Amerika, Inggeris dan kaoem
sekoetoenja jang membangga-
kan kekajaannja dan kekoeatan-
nja didoenia sebagai moesoeh,
telah tiga tahoen lamanja Nip-
pon melangsoengkan peperang-
an jang seroe-dahsjat dengan
mentjoerahkan segenap tenaga
dari ilmoe pengetahoeannja,
‘bendanja dan manoesianja. Nip-
pon sedang berdjoeang, ialah ke-
loear, bertempoer mati-matian
dengan moesoeh jang besar®
dan kedalam, mentjoerahkan se-
genap tenaganja oentoek meng-
hasilkan alat* dan bahan® ke-
perloean dimasa repe angan......
Pada waktoe demikian didirikan
poela soeatoe rentjana-raksasa
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sematjam itoe, bahkan ia hendak
melaksanakan rentjana itoe da-
lam tempoh jang sesingkat-
singkatnja. Oleh karena itoe
soedah sewadjarnja seloeroeh
doenia tertjengang belaka akan
rentjana itoe. Dari manakah
,,Nippon jang sedang berperang
dapat menimboelkan kekoeatan
jang sebesar itoe?”

Begitoelah jang terkedjoet
akan pengoemoeman maha besar
itoe boekan hanja pihak moe-
soeh sadja, melainkan sampai-
sampai bangsa Nippon oemoem-
nja djoega merasa sangat ter-
kedjoet karena diloear doegaan
belaka. Walaupoen sebagian be-
sarnja telah ada djalanan kereta
api sehingga hanja tinggal
menghoeboengkan  dibeberapa
tempat, tetapi djika ditilik dari
soedoet teknik, maka dimana-
mana terletak kesoekaran jang

amat sangat, kesoekaran mana.

moestahil dapat dichajalkan
orang biasa. Kesoekaran jang

“amat sangat itoe hendak dipe-

tjahkan didalam tempoh jang
sesingkat-singkatnja dan hen-
dak dilaksanakan pekerdjaan
itoe dengan gagah-perkasa di-
dalam soeasana peperangan jang
seroe-sengit, dimana tentoe ha-
roes digambarkan bahwa dihari-
hari j.a.d. pasti mendapat se-
rangan oedara, serangan setjara
guerilla, tembakan meriam dari
kapal perang moesoeh d.l.1. Oleh
karena itoe teriebih dahoeloe
haroeslah kita menjatakan ke-
pertjajaan kita jang sepenoeh-
penoehnja akan hebatnja gam-
baran-pekerdjaan itoe dan te-
goehnja ketetapan hati Balaten-
tera serta haroes poela kita me-
njoembangkan bantoean jang
sebesar-besarnja baik jang lang-
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soeng maoepoen jang tidak
langsoeng.

Bahwasanja, dalam perkara
kereta api, sedjak doeloe Nippon
telah mengatasi negeri mana-
poen djoega diseloeroeh doenia
baik dilihat dari teknik mem-
bangoenkannja, maoepoen dili-
hat dari praktek oentoek me-
ngendalikan kereta api itoe. Hal
itoe soedah ta’ dapat dimoeng-
kiri oleh siapapoen djoega ka-
rena pelbagai kenjataan telah
memboektikan itoe.

Djikalau Nippon jang terke-
nal dalam perkara kereta api
mendjadi iboe oesahanja dan
tiap-tiap negeri dan bangsa se-
pandjang djalan kereta api da-
lam rentjana tadi menjokong
sekoeat-koeatnja, maka kita ti-
dak perloe meragoe-ragoekan
sedikitpoen tentang terlaksana-
nja rentjana itoe.

Betapa mendjadi berlipatgan-
danja kekoeatan perang kita
djika terselesaikan rentjana-
raksasa itoe...... soenggoeh ia
akan mendjadi , Kereta api pem-
bangoenan” jang akan berlari

kentjang menoedjoe tempat jang-

ditoedjoei Kkita bersama, ialah
Kema’'moeran Bersama di Asia
Timoer Raja. Oleh karena besar
manfa’atnja bagi kita, maka
soedah selajaknja besar poela

- artinja rentjana itoe bagi moe-

soeh sebagai antjaman jang se-
hebat-hebatnja. Pasti mereka

akan mengoeloerkan tangannja.

jang hendak merintangi dan
menghambat pekerdjaan Kkita
itoe. Kita wadjib melintasi se-
gala halangan jang akan diich-
tiarkan oleh pihak moesoeh itoe.

Sebagai bangsa Asia Timoer

Raja, kita berdo’a, moedah-moe-
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dahan terselesaikanlah rentjana-
raksasa itoe dalam tempoh jang
setjepat-tj epatnja.

9. ISIRENTJANA KERETA
API, PENEMBOES BENOEA
ASIA.

Djika ditilik dari soedoet
praktik, bagaimanakah isi jang
djelasnja dari rentjana djalanan
kereta api, penemboes benoea
Asia jang menghoeboengkan ta-
mah Nippon asli dengan ling-
koengan soember bahan-bahan
didaerah Selatan dan apakah
rentjana itoe moengkin terlak-
sanakan didalam tempoh jang
sesingkat-singkatnja? Dibawah
ini akan kita terangkan sedikit
tentang itoe.

Bahwasanja ,,Pemboeloeh da-
rah” jang menghoeboengkan
QOetara dan Selatan terdiri dari
tiga lin. Doea diantaranja ialah
perhoeboengan jang memakai
kapal dan jang satoe lagi jaitoe
jang melaloei daratan.

Sekarang marilah pandangan
kita ditoedjoekan kepada jang
penghabisan, lin didaratan. Lin
inipoen terbagi atas doea lin.
Jang satoe ialah dari Nippon
asli melaloei Choosen dan Pe-
king laloe dihoeboengkan ke-
lingkoengan siasat perang oen-
toek menemboes benoea Asia
Timoer baroe-baroe ini, kemoe-
dian madjoe ke Selatan: Indo-
China — Semenandjoeng Mela-
joe dan achirnja akan samboet-
menjamboet dengan Kepoelauan
Indonesia. Djarak lin ini,
ialah Tookyoo—Shoonan adalah
10.870 k.m., dan kereta api akan
mendjalani djalanan itoe dalam
tempoh 9 hari dan 11 djam la-
manja.

SUEDE 7 5 &
WL SR, CACHD DA S0, T
17T 75 BOIAED T SEIELO S
FEHGOY [SETEATEAR = AT~ B ¢
— i Il 12 203 T\ESSR 2 O SR
R
AR DRI B C B — I~ I >
b fz}‘ﬁ.‘t:- -

I fiL
Raeetts
P>

@O/ S FEFRI-DE
BEDICH, BUES DR 25

RN AT RO, B TR

9



Jang kedoea, ialah mengambil
djalan laocet diantara Kyuushuu
dengan Shanghai, kemoedian di-
hoeboengkan poela kedaerdh
siasat perang diatas tadi. Dja-
rak diantara Shanghai dengan
Shoonan adalah 5.500 k.m. dan
oentoek perdjalanan itoe mem-
boetoehkan tempoh 4 hari dan
23 djam, mendjadi 6 hari dan
23 djam lamanja djika dari
Tookyoo.

Kalau melihat djalanan kere-
ta api jang telah ada pada masa
ini, maka dapat dipikirkan 3
matjam lin diantara Tiongkok
dengan Indo-China ialah lin Se-

latan, lin Tengah dan lin Oetara, -

Diantara kedoea negeri tadi,
daerah jang beloem dipasang de-
ngan kereta api hanjalah dian-
tara Kweilin—Liuchow (Pang-
kalan pasoekan oedara moesoeh
di propinsi Kwangsi jang baroe-
baroe ini telah didoedoeki oleh
Balatentera Nippon)—Nanking
—Lunchow — Chennankwan —
Dondang (Indo-China) jang dja-
raknja hanja 800 k.m. dan lin
Selatan, ialah jang menjoesoer
pantai laoet: Kanton — Swatow
— Amoy — Foochow, dan dari
Foochow laloe dihoeboengkan
dengan djalan kereta api: Hang-
chow — Nanchang. Jang dise-
boet sebagai lin Tengah, ialah
dengan memboeka djalan kereta
api diantara Dondang — Kwei.
lin, kemoedian melaloei Heng-
yang — Changsha — Hankow

HEC. FIEDMOAESTH O, Fipd 54
DHEZRDERERANG T, FC—~FRST |\
W QYR CHAR— MO X R FTSm Tx
%o

PHTCEEIZE She BAREEHIS U, 350
&, {5 IIRRIMEN \SBHK TH Bo o —2
b7 VTP TRENELIS ~OnRICT, 2680
LERRDEAEREZNTHIEICH, &
BIOE DTS TDH B0 LinUERDERER
IGEED GETY tHINTRIIC 2 7% F61E
U, Sl Y~ OHEICIZ R TR IR LT
PSSO RUIR Yo U [E) UBHy G4 =
COEE LT PG RIS TH B,

10

laloe meneroeskan perdjalanan-
nja sampai ka Peking. Lin Oeta-
ra ialah Yunnan — Kweiyang —
Changteh, kemoedian ke Han-
kow. Tetapi pada lin ini seka-
rang beloem terpasang djalan
kereta api. Djika ditilik dari
soedoet teknik, maka diantara
ketiga lin tadilin Oetara dan lin
Selatan kedoea-doeanja mengan-
doeng banjak kesoekaran. Jang
dengan moedah dapat dilaksana-
kan hanjalah lin Tengah. Djika-
lau dikerdjakan dengan teknik
kereta api Nippon jang sangat
madjoe itoe, maka djarak dian-
tara Kweilin — Dondang akan
terhoeboeng didalam tempoh
koerang setahoen sadja, soeatoe
tempoh jang amat mengagoem-
kan kita karena tjepatnja.

Sekarang, bagaimanakah soal

rel? Menoeroet keadaan pada
masa ini ialah di Nippon dipakai
sepoer sempit, di Tiongkok di-
pakai sepoer lebar dan di Indo-

hina dipakai sepoer jang terle-
bih sempit. Di Australia misal-
n)a, tiap-tiap propinsi berlain-
an oekoeran sepoernja sehingga
Lenjataannja dimana-mana ne-
reri dirasakan kesoesahan jang
sebesar-besarnja dalam perkara
laloe-lintas. Meskipoen demi-
kian, djoega didalam perkara ini
teknik kereta api Nippon telah
memperlihatkan keoenggoelan-
nja jang mengatasi seloeroeh
doenia. Oentoek menghoeboeng-

kan kereta api jang berlairan.
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oekoerannja ia mempergoenakan
teknik istimewa sehingga sedi-
kitpoen tidak dirasakan kesce-
sahannja. Dalam pada itoe tidak
perloe mengganti wagon, begitve
djoega tidak perloe menoekar
oekoeran sepoernja, tetapi begi-
toe sadja kereta api dari Oetara
misalnja dapat teroes-meneroes
sampai kedaerah Selatan.

Soenggoehpoen besar sekali
kemoengkinan oentoek meng-
hoeboengkan Nippon asli dengan
Choosen dengan memboeat te-
rowongan dialas laoet, tetapi ke-
adaan peperangan meminta dja-
lan jang terlebih berfaedah oen-
toek sekarang ini. Oleh karena
itoe djoega oentoek perhoe-
boengan diantara Nippon asli
dengan Choosen dipergoenakan
sistim ,ferry” (menjeberang-
kan kereta api dengan kapal)
sebagai djoega perhoeboengan
diantara Nippon — Shanghai.
Djoega diantara semenandjoeng

.dengan kepoelauan Indonesia

akan dipergoenakan sisten
ferry dan persediaan-persedia-
an oentoek semoea itoe kini te-
lah selesai dengan selengkap-
lengkapnja.

Oleh karena itoe soal-soal
jang haroes dipetjahkan lagi,
tiada lagi dilapang teknik, me-
lainkan sekarang tinggal soal:
Bagaimanakah djalannja oen-
toek membela dan mendjaga de-
ngan sebaik-baiknja Kereta api,
penemboes benoea Asia jang
amat loeas lingkoengannja itoe
terhadap siasat perang guerilla
jang kita haroes gambarkan se-
lama masih ada Chungking jang
melawan Nippon. Dan disitoelah
diboetoehkan dengan sangat
bantoean pendoedoek oemoem
jang senantiasa menoendjang
pihak berwadjib di Balatentera.
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AH!! PENJERBOEAN ,KAWORU”

.,Pasoekan Pajoeng Istimewa"

Pada tanggal 2 boelan 12-2604 Dai Hon’ei mengoemoem-
kan, bahwa pasoekan pajoeng penjerang istimewa ,,KAWO-
RU” telah mengadakan pendaratan jang tida disangka®
oleh moesoehnja di sekitar doea lapangan penerbangan
di poelau Leyte, laloe menjerboe teroes dgn. mati-an.

Pendek kata sama dengan menikamkan pisau didjan-
toeng moesoch setjara menghoenoes-hoenoeskan pedangnja,
adalah soeatoe taktik penjerboean jang teristimewa jang
moestahil terdjadi selain dari pada Balatentera Dai Nippon.
Pertempoeran poelau Leyte poentjaknja menang atau
kalah tergantoeng pada mercboetnja kekoeatan oedara,
maka niatan moesoeh jang nekad jang teroes meneroes
membawa bahan-bahan sedjoemlah besar dengan mati-
matian itoe semata-mata adalah oentoek mempertahankan
doea lapangan penerbangan terseboet.

Fiik

Serocan ,BANZAI"

Pada ketika itoepoen diadakan pendaratan terseboet.
Tidak seorangpoen jang dapat melockiskan gambar-gambar
sematjam ini didalam sedjarah perang doenia kiranja.

Berkenaan dengan berangkatnja pasoekan pajoeng isti-
mewa ini kali, tida dapat diloepakan adanja banjak per-
djoerit? asalnja dari poelau Taiwan (Formosa) jang toeroet
dalam bagian pasoekan terscboet dgn. permintaan sendiri.

Menoeroet berita pihak moesoeh dikaharkan, bahwa
pasoekan terseboet telah menggemparkan benteng moesoch
dan menimboelkan kekatjau-balauan.

Kita sekalian haroes berterima kasih sepenoch-penoehnja
hati kepada perdjoerit-perdjoerit pasockan pajoeng jang
gagah-berani itoe, laloe hendaklah ketetapan hati, dengan
bertoedjoean ,,KITA POEN AKAN MENGIKOETINJA
POELA” semakin diperkoeatkan.
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Mengangkat gelas (Kanpai)
akan tanda meminta diri.

Butaichd sendiri menoeangkan
ke gelas masing-masing perdjoerit
oentoek perpisahan,

B L SRR L

Perdjoerit? jang sedang mengangkat soempah nkan penjerboean mati-matian. BN AG i 3 e R L BV ]
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Kapiten MUKASHINARI, ke-
pala pasoekan ocedara Penempoer,
jang telah melaksanakan kewa-
djibannja dengan melindoengi
pasockan Pajoeng Penjerang Isti-
mewa itoe, sambil mengenang-
ngenangkan paras perdjoerit?
pasoekan pajoeng terseboet, be-
lian mentjeritakan sebagai beri-

koet:

..Perdjoerit® itoe sangat ber-
lainan sikapnja sedjak saat
akan meninggalkan pangkal-
annja. Biasanja mereka ter-
bang berpoetar? di oedara atas
pangkalannja, tetapi pada

@:{;tm-,wt O g R

JENY

saat itoe mereka teroes me-
noedjoe kesasarannja akan
menjerboe. Pada ketika me-
lindoengi pasoekan pajoeng
..Fugaku” beratoes-ratoes pe-
sawat penempoer ,,Grumman”
moesoeh berterbangan oen-
toek menjerang pesawat kita
dioedara, maka bertambahlah
seramnja semangat perdjoerit®
terseboet. Tetapi waktoe ber-
pisah dengan mereka jang
menocdjoe menjerboe kesasa-
rannja, sambil melambai-
lambaikan sajapnja, terpe-
tjahlah rasa toeboehkoe.

Kami telah pergi tiga kali
bersama-sama oentoek me-
lindoengi pasockan pajoeng
istimewa, tetapi djika me-
ngingat kepada perdjoerit?
jang setia-bakti toe, kami jg.
masih hidoep ini merasa
sangat maloe terhadapnja”.
Demikianlah kisah beliau ter-
seboet, tetapi djikalau kita jang
berada dibelakang garis medan
peperangan melajangkan kenang-
kenangan ke-woedjoed perdjoerit?
jang sebagai dewa?, siapakah
jang tidak terharoe sehingga
berlinang-linang air-matanja ? ??




TWVEVERXB®

CRYEXSEROOQ SOIENCRAERIEL YU BBERITRK
B FRERHCERVEONY e

BHACRECEEACE QNS SERS SV EEOUINIE” B
&1 | IR REOL EREEECRUBEMAN N ERNEE
DUNMENSR A BHHECERIMAN Y BREN VRO e TSy
TRHARCEDEO LS CoQSNERTENECERISC VA Uk
HSERCRAHQIANE AN SRR VAR 1 S 40 488
{for0®

AEMMSRE ERCLZONY NERHANEECECRIRREIRA)
ﬁ%.@ﬁ@@@@bﬁ%m%mm,@b%wo




K2 DHoRargs™
DDEEQH | BEUQRERSE
AR (Vs o R R~
A N FDYECH X
SSEVERSSEURES0 AL
1 EHO DK CEMRSEUR
B BRLUBE SIVCRR &
DINFRRXZEX LN SERE
HEL | EOHCENE(IVE
MIREISEINIE S Qe
KEAE oS08 Q& e
| SO OEEELs
RAFAHEDT e
KED B2 EGEY @O S
R RUIDEECERES B
PRV ULgIN]
HEIV FHNEQT N0
LAVRFLS | BUEOUEE
ARAY HALY MEBRAL
NP X OV o DL
ERVEQT e | RIS
BERRY” BEBEmniinon

BNEDD JEO[RR QS
Qi ERVERR N0

ERS <X SMSRCH” G
FER M D S B AR O N £
o BERID” RUDKESRK
1o MBI Dl D it LB D
QRie° R 7 EEOWEAN
HAD” BRERRTSEY
R EECHBVERIE NS
SR BEE XL A ER
SEUELN R R0E
L (O B SE D o1




KITA PASTI MEMBELA TANAH AIR! AL

Oeinen Teishintar di Soebang ;

Garis terkemocka dalam pertahanan Djawa
pasti kita bela setjara habis-habisan dengan
darah-daging kita!............ Begitoclah, pada
masa ini pemoeda-pemoeda diseloeroeh Djawa
disamping bekerdja dilapang oesaha memper-
banjak prodocksi atas ketetapan hati jang
kokoh, mereka sedang giat poela mengasah
ketjakapan bertempoer dengan djiwa perdjoe-
angan dalam latihan setjara Balatentera Nippon
jang keras disiplinnja itoe. Teristimewa Seinen
Teishintai (Barisan pemoeda-perintis) di Soe-
Djakarta-Shii telah meletakkan ben-
tengnja jang serba sempoerna goena bersedia
Sekali
ditoeroenkan perintah Soecbang Son-cha, jaitoe
Taichd
sepeda  segera menjebar kesegenap pendjoeroe,

bang,

oentoek soeatoe masa jang genting.

barisan  tersehboet, maka ordonans-
mendatangi segala soedoct-soedoet kampoeng.
Dalam sekedjap mata sadja anggota-anggota
barisan terseboet jang memanggoel tombak-
bamboe jang tadjam-tadjam poetjoeknja itoc
bertoeroet-toeroet  berkoempoel. Moela-moela
meroepakan Han jang terdiri dari beberapa
orang, kemoedian mendjadi rombongan jang
Ichih besar dan achirnja meroepakan pasoekan-

pasockan jang anggotanja poeloehan orang.

Ibarat air socngai berkoempoel, laloe
mengalir kelaoet, mereka datang dari
pendjoeroe Timoer dan Barat dengan
tekanan-langkah jang tegap-koeat, me-
noenggoe perintah  berikoet. Disiplin
jang amat keras-teratoer dan pantjaran
sinar-mata mereka jang membocktikan
kesoenggoehannja sangat membesar-

kan hati kita.

Walaupoen moesoch moentjoel di-
mana sadja dan diwaktoe apa sadja,
selama mata pendoedoek kampoeng?
masih berkilau-kilau, anggota?® bari-
san terseboet jang gagah-perwira itoe tetap ber-
djiwa-perdjoeangan. hendak mendjadi perintis
djalan oentoek menoempaskan moesoeh sebeloem
kedatangan Tentera Peta, Pasoekan pembela atau
Balatentera Dai Nippon. Sekalipoen seandainja
tidak sampai menoempaskan moesoeh, tetapi : i
setidak®-nja darah dan daging anggota® Seinen
Teishintai pasti menghambat penjerbocan moe-
soeh jang angkara moerka itoe.

Gambar ini, ialah moelai sa’atnja Soebang
Son-ché melepaskan perintah sampai anggota-
anggota telah sinp-sedia ditempat kewadjiban

masing-masing dan memoclai serangannja. :

ot
5




RIANG-GEMBIRA , KOERSOES DIDJALANAN”

Disertai njanjian bersama

Moerid* dan tjalon* dari sekolsh latihan djoeroc bahasa Nippon jang disclenggarakan olch
Gunseikanbu, kira* 250 orang itoe jang terdiri dari 17 barisan memadjockan dirinja kepodjok-
podjok Djakarta-Shi, laloe mengadakan koersoes bahasa Nippon,

Hari ini tepat berkenaan dengan hari peringatan genap setahoen terwoedjoednja’ Makloemat
Bersama Asia Timoer Raja” maka mocrid? itoe mengobar-ngobarkan tjita-tjita membantoe
oesaha pemerintah Dai-Nippon, pemimpin Asia, dibawah pohon beringin atau disoedoet pasar
mengoempoelkan pemoeda®, laloe bersama-sama menjanjikan lagoe dari 50 hoeroef alphabet
Nippon atau hertjakap-tjakap pertjukapan jang perloe dipakai sehari-hari ataupoen menga-
dakan pengocraian jang mocdah di fahamkan tentang arti perang soetji serta hasil pertempoer-
an balatentera kita.

Kadang? dengan tangkas, mereka mentjampoerkan bahasa Nippon, telah mempertoendjoekkan
ketjakapannja sebagai gocroe.
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)ESA-GARAM JANG MEMPOENJAI DONGENG

Kira-kira 100 k.m. disebelah Timoer Sema-
ang Shi, ada seboeah desa jang namanja Grobo-
an. Dibandingkan dengan ladang garam di
fadoera, memang lebih ketjil lingkoengan
)ekerdjannnja, poen tjara memoengoet garam
lisitoe ‘serba kekoeno-koenoan. Akan tetapi
aram didesa itoe ada pertaliannja dengan
ocatoe dongeng. Tjara memoengoet garam
ang moela-moela mengalirkan garam jang masih
ieroepa loempoer jang memboeal dari dalam
anah kedalam talang-bamboe, laloe didjemoer
alam sinar matahari sehingga mendjadi krisal
toe sangat indah jang patoet kita rasakan.
Jalam desa itoe djoega ada doea matjam tjara
aengambil garam. Jang satoc ialah garam-
sempoer jang bersemboeran setinggi kira-kira
loca meter ditjampoer dengan air laloe dialirkan
ekolam kemoedian dialirkan kedalam talang-

Semangat bantoean meloeap-loeap !

bamboe. Jang lain ialah menimba dari dalam
soemoer laloe dikirimkan kebak air garam dan
selandjoetnja sama dengan jang tadi.

Pekerdjaan  mentjampoer-gaoelkan garam-
loempoer dengan air itoe semoeanja dikerdjakan
olch tenaga orang. Tetapi dalam pada itoe ada
taboe (larangan). Baik kaoem laki-laki maoepoen
perempoean jang mengerdjakan pekerdjaan
itoe menanggalkan semoea pakaian schingga
tochoehnja tidak ditoetoepi socatoe apa. Oleh
korena itee perempoean senantiasa mendapat
giliran diwaktoc malam, mendjadi socatoe
atocran pekerdjaan jang aneh benar.

Djoega didesa jang djaoch terpentjil dari
tempat ramai ini, telsh timboel meloeap-locap
semangat scrta kemaoean hendak membantoe
peperangan bagaikan garam-loempoer tadi se-
hingga kini sclocroeh desa itoe giat bekerdja
oentoek memperlipatgandakan hasil prodoe







Pendoedoek  scloeroeh Djawa jang
telah bersatoe padoe, sedang melak-
sanakan kewadjiban oentoek menje-
lesaikan maksoed peperangan  soetji
ini dengan sckoeat tenaganja.

Tetapi  oentoek  mempertegochkan
persatoean pendoedoek serta melatih
gerakan bersama, diadakau perlom-
baan Tonarigumi dengan bersoeka-
ria dimasing-masing tempatnja.

Pendoedock Indonesia, Peranakan
maoepoen Tionghoa ataupoen bangsa
Nippon serta toea-moeda laki*-perem-
poean bertjampoer-gaoel  scolah-olah
mercka mendjadi kanak-kanak, masing®
mengadakan perlawanan wmati-matian
disertat oleh tempik sorak dan tertawa
gelak? dari para penonton dalam ran-
tjangan perlombaan seperti: memasang
api dirokok, membawa tangga, penje-
rahan ember dIl

Walaupoen hadiahnja sederhana sa-
dja, akan tetapi melampaui hari ini
dalam soeasana kegembiraan jang ta’
dapat dikatakan.

Rumah-tamahnja hidoep disckam-
poeng halaman tidak pandang bangsa-
nja, perkerdjaannja, deradjatnja serta
toca atau moedanja telah bersatoe hati
dan berdjundji ocentock perdjocangan
bersama pada saat penting jang akan
datang.

Gambar:  Perlombaan bersama dari To-
narigumi 29 dan 30 Menteng-
Kn, Djakarta Shi.
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Sebagai dimoeat dalam pag. 33 bagian
roemsh tangga, makanan®? bangsa In-
donesia perloe diperbaiki adanja.

Makanan sehari-hari itoe boekan hanja
(makan kenjang) memenochi nafsoe
makan sadja, melainkan kesehatan orang
itoe adalah dasar oentoek kemadjoean
dan pembangoenan bangsa, teroetama
dimasa peperangan ini perloe sekali me-
ngadakan penjelidikan jang soenggoeh®.

Dibadan komité perbaikan makanan
dimasa peperangan jang terdiri dari
ahli-ahli Nippon dan Indonesia, sedang
dikerdjakan  penjelidikan  dipelbagai

bagian, tetapi pada tg. 16 boelan 12
telah mengadakan rapat pengoemoeman
hasil penjelidikan itoe dan memimpin

tjara-tjaranja memboeat makanan itoe,

Atas penjelidikan itoe secbab?nja koc-
rang sehat bangsa Indonesia, njatalah pa-
da kita karena taktik Belanda jg. ber-
maksoed hendak membinasakan bangsa jg
telah direntjanakan dalam pemerintah-
annja dan koerang perhatian bangsa
Indonesia sendiri. Dengan adanja perge-
rakan komité tersebovt sedjak ini akan
semakin lama semakin diperbaiki kese-
hatan rakjat bangsa Indonesia.

Akan tetapi hal ini bergantoeng pada
pimpinan tiap? orang jang melakoekan-
nja dengan soenggoeh®, karena toedjocan
taktik pemerintahan terhadap rakjat
bangsa Indonesia sebeloemnja itoe telah
lama ditetapkan.
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GAGAH PERKASA ,PER-
TANDINGAN KENDO"

Soedah tentoe moesoeh akan menjerang poclau Djawa ini. Pada masa ini kami

berhadapan dengsnmoesoeh, dengan semangat ,.SEORANG MELAWAN SEPOE-

T ﬁ ?) %ﬁ"; g (téb E % ;(;/;J' g g; % He [.OEH.ORANC". Semangat itoelah jang baik dan perloe oentoek pembelaan poelau
R+ 2 B & c BB 5 W W - ¥ p Djawa ini macepoen centoek mentjapai kemenangan achir dalam peperangan soetji ini.
%s % l/?( 7{% g ?J ZJ{ = g i‘)-_ -j}E g, T Pada tanggal 21 boelan 12-2604 dilangsoengkan pertandingan ,KENDO"
= o B D F Yo ST . seloeroch Djawa di lapangan HOKO.

£ Eﬁ @& I H & H D & @ 4 5 Djoeara? Kendd jang berkoempoel pada hari itee adalah Lk. 1.500 orang, masing-

%3 Q _g % iﬁ ? :'X/’ B :,; ;g l@ EJ masing .mcngempnnkan peqang atau menggoenakan bajonet dcn(.".un setjara kilat,

2 g 7% E@\ f‘,‘ g]} ;J B C 2‘ % iﬂ Mereka t;.oe seolah-olah menjaksikan medan perang (Pertempoeran) jang sesoenggoeh-

L A s § L FOMRE O T soenggoehnja,

% 3';')‘ g g %,ﬂ ’;1 g % s -é 2 j\' Kendd Nippon ini adalah loekisan jang sangat indah. Oleh karena itoe segenap

£ 0 & fr 8 R ey e R ﬁ penonton melihatnja sambil mengepalkan tangannja dengan berkeringat, karena amat

b oS s Rl e ] & VUV W - seramnja semangat djoeara? . SEORANG MELAWAN SEPOELOEH ORANG” itoe.
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Di Indonesia Tahoen Baroe (tgl. 1
bl. 1) itoe tidak dibiasakan oentoek
merajakannja atau bersoeka-soeka,
tetapi di Negeri Nippon, Tahoen Ba-
roe ini adalah satoe dari tiga hari
perajaan besar jang ditetapkan oleh
keradjaan Dai Nippon.

Rakjat semoeanja membersihkan
rochani dan djasmani, begitoe djoega
diroemah-roemah, laloe memoedji de.
wata-dewata dan arwah nenek-mo-
jang oentoek berterima kasih sepe-
noeh-penoeh hati karena telah me-
njamboet Tahoen Baroe didalam za-
man jang sangat bahagia, serta men-
do’a moedah?-an J. M. M. serta Ke-
loearga-Nja bertambah bahagia dan
Negeri kita semakin makmoer-sen-
tosa berserta dengan negeri-negeri
tetangganja.

Djika rakjat Nippon menjamboet
Tahoen Baroe ini selamanja menda-
pat perasaan baroe seperti keadaan
'alam disekelilingnja maoepoen dalam
kalboenja telah beroebah mendjadi
baharoe. Kanak-kanak bersenang
hati, sebab bertambah oemoer seta-
hoen, orang dewasa merasa semakin
lama semakin berat tanggoengannja
goena kepentingan noesa dan bang-
sanja.

Maka pada awal tahoen baroe
mereka berdjandji dihatinja dan ang-
kat soempah kepada dewa-dewa akan
berbakti soenggoeh-soenggoch kepada
Negeri selama tahoen jang akan di-
’alaminja.
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BSUTHARADINTIZ SOEFEITSI:

Dengan demikian sekalian rakjat

Nippon diawal tahoen baroe ini, ha-
roes menetapkan toedjoean dan tjita-

tjitanja ,,APAKAH JANG HAROES
DIKERDJAKAN, BAGAIMANAKAH
DJALANNJA OENTOEK MENGER-
DJAKANNJA”.

Sedjak zaman poerbakala diseboet
orang ,,Rentjana sehari ada pada pagi
harinja, rentjana setahoen ada pada
Tanggal 1 boelan 17,

Demikian djoega toedjoean orang
dalam setahoen ini haroes ditetapkan
pada awalnja. Toedjoean kita ini me-
mang tidak perloe diseboet lagi, ka-
rena soedah tentoe kita mengerti,
apakah jang perloe dikerdjakan di-
masa peperangan jang sedang me-
moentjak ini, malahan baik dewasa
maoepoen pemoeda haroes diperkoeat.
kan ketetapan hatinja.

Berkenaan dengan penjamboetan
hari Tahoen Baroe ini, sekalian bang-
sa Indonesia poen bersama-sama se-
rentak menginsjafkan diri, bahwa ta-
hoen inilah tahoen mempergoenakan
kesempatan menghantjoer-leboerkan
moesoeh kita. Laloe toea-moeda, laki-
laki perempoean dengan serentak
memboeang tjara-tjara kehidoepan
lemah jang soedah?, perloe memban-
toe oesaha Balatentera Dai Nippon
dengan sekoeat tenaganja.

Bahasanja djika dipandang de-
ngan sepintas laloe, sinar matahari
jang gemerlap dipohon njioer jang
tidak beroebah-roebah itoepoen boe-
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kanlah tjahanja kemarin, tetapi ada-
lah tjahaja tahoen baroe KIGEN 2605
jang baroe moelai. 5

Dengan menjamboet matahari ba-
roe ini segenap bangsa Asia perloe
membaharoei perasaan, serta hendak-
lah berdjandji soenggoeh-soenggoeh
akan tjita-tjita kita jang tegoeh, ja-
itoe teroes menjerboe oentoek meng-
hantjoer-loeloehkan Amerika dan Ing.
geris dan soekoetoenja hingga me-
reka terkoeboer.

Soedah mendjadi kebiasaan pada
tahoen baroe di Negeri Nippon me-
rajakannja dengan bersoeka-ria, te-
tapi hal ini boekannja hanja doenia
kanak-kanak sadja, bagi orang-orang
jang soedah dewasapoen adalah
soeatoe hal jang gembira dalam se-
tahoen ini. Kini mereka mempergoe-
nakan segenap tenaganja dengan ke-
insjafannja menghapoeskan segala
kesenangan terseboet oentoek men-
tjapai kemenangan dalam peperang-
an ini,

Tetapi kami jakin, bahwa dikemoe-
dian hari ada kalanja bersama-sama
dengan bangsa Indonesia serta bang-
sa Asia Timoer seloeroehnja dapat
mengetjapi kegembiraan itoe. Kami
mendo'a-semoga hari terseboet lekas
datang, laloe membangkitkan tenaga
baroe soepaja tahoen inipoen dapat
dilandjoetkan peperangan ini dengan
penoeh semangat bergelora dan lekas
tertjapai kemenangan jang gilang-
gemilang.
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(1)

TJERITERA PETIKAN DARI SEDJARAH DJATOEHNJA KERADJAAN-KERADJAAN

N

Keradjaan Dadoeng pada masa
perselisihannja dengan Belanda, di-
perintahi oleh doea orang radja, jang
seorang ialah Anak Agoeng Alit,
bersemajam di Den Pasar dan jang
seorang lagi, seorang paman dari
Anak Agoeng, jaitoe Tjokorda Pa-
metjoetan jang doedoek dj Pame-
tjoetan. Poeri Anak Agoeng hanja
ditjeraikan oleh sebatang Soengai
sadja dari poeri Tjokorda Pame-
tjoetan.

Akan oesia Tjokorda Pametjoetan
itoe beloemlah demikian landjoetnja,
tetapi badan beliau telah lemah dan
senantiasa dalam keadaan gering se-
laloe, hingga sepandjang hari ter-
paksa baring ditempat tidoer. Oleh
karena itoelah maka ta’ sampai hati
Anak Agoeng oentoek menijerahkan
pengadoean perkara ,,Sri Koemala”
itoe kepada Mamanda Tjokorda.

Dengan hati jang kesal terpaksa-
lah Anak Agoeng Alit mendengar-
kan poenggawanja menjampaikan
pengadoean Lie Tek Boen, saudagar
dari Bandjarmasin, bahwa . mereka
itoe datang menghadap kebalai peng-
hadapan poeri Anak Agoeng, karena
ingin menjampaikan, bahwa kapal
saudagar Lie Tek Boen terdampar
pada karang dipantai Sanoer, bah-
wa barang-barangnja baik jang di-
kapal maoepoen jang telah dibawa
kedarat hilang semoeanja diambil
orang, bahkan hingga kepada keping.
keping tembaga pelapis dinding ka-
palpoen habis didjarah pendoedoek.
Poenggawa menerangkan poe'a, bah-
wa Sri Koemala berlajar dengan
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DI BALI

Oleh: Darrtawidjaja

bernaoeng dibawah bendera Belanda,
dan bahwa Badoengpoen, seperti ke-
radjaan-keradjaan jang lain dj Bali
telah menanda tangani perdjandjian
dengan Pemerintah Belanda.

Selama poenggawa berkata-kata
itoe, Anak Agoeng berdiam diri sa-
dja, seolah-olah atjoeh ta’ atjoeh ia
kepada tjeritera poenggawanja. Ma-
tanja jang terbenam dalam pada
wadjah jang koening bersih serta
lemah tampaknja itoe memandang
sadja kekedjaoehan, seolah-olah ada
sesoeatoe jang lain jang sedang di-
pikirkannja. Tetapi sekali-sekalj d'-
lajangkannja djoega pandangnja
menatap moeka kedoea orang Tiong-
hoa jang doedoek dihadapannja
bersama-sama  poenggawa. Anak
Acoeng Alit adalah seorang jang
gemar menjelidiki djiwa orang dan
moedah poela menerka pikirannja.

Baroe sadja habis poenggawa itoe
berkata-kata, maka Lie A Tak jang
memboeka waroeng di Sanoer itoe-
poen berkata:

»Dan sahabat patik dari Bandjar.
masin ini datang menghadap toean-

‘koe, karena ia hendak memohonkan

keadilan kebawah doeli toeankoe”.

Lie Tek Boen, saudagar Bandjar-
masin, berkisar-kisar ditemipat doe.
doeknja; ia ingin poe'a menambah
perkataan temannja. Tetapi roepa-
roepanja soekar ia akan mengeloear-
kan kata-kata, Achirnja berkatalah
Anak Agoeng dengan tenang kepada
Lie Tek Boen:
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»Kapal toean telah terlaloe toea,
hingga tak sanggoep, menahan badai
jang agak besar!”.

»TLidak, tidak toeankoe! Kapal...!”
Kata saudagar darj Borneo itoe sam-
bil ia bangkit berdiri, tetap: dengan
terkedjoet dilihatnja bahwa orang-
orang besar poerj jang toeroet hadir
ketika itoe dengan serempak telah
tegak menatap moekanja. Segera ia
doedoek kembali serta dengan keta-
koetannja. Anak Agoeng tersenjoem,
laloe berkata poela:

»audagar dari . Bandjarmasin,
semoea anak kapalmoe tertolong o'eh
keberanian Ida Bagoes Badra dan
teman-temannja”,

»Harta patik habis sama sekali
toeankoe”, sahoet Lie Tek Boen.

»Harta, harta! Orang asing ini
terbelenggoe sangat pada hartanja!”
pikir Anak Agoeng tersenjoem pa-
hit, kemoedian bertanjalah lagi Anak
Agoeng:

»Berapa keroegianmoe?”

,»0, toeankoe, patik pohonkan ke-
adilan toeankoe, Habis harta patik.
Tetapi oleh doea ratoes ringgit pa-
tik akan tertolonglah sed kit.

Anak Agoeng Alit termenoeng se-
ketika, kemoedian berkata'ah ia de-
ngan memberikan tekanan pada

. tiap-t’ap perkataan:

»Orang Asing, engkau berlajar
dengan bernaoeng dibawah bendera
Belanda dan para dewa telah men-
takdirkan kapalmoe terkandas. Seka-

rang pergilah engkau mengemis doea
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Paaa boelan September 2566 berlaboeblab dipantai Sanoer (Bali)
0 kapal perang Delanda dan 5 kapal pengangkoeinja, laloe mendara-
kan 5200 serdadoe, koeda, d. 1. [ alat peperangan jang serba modern.

ratoes ringgit kepada teman-teman-
moe orang Belanda itoe”. Anak
Agoeng hampir hilang sabarnja.

,.Toeankoe”, benarlah patik ber-
lajar dinaocengi bendera Belanda.
Ratoe keradjaan Belanda telah me-
nempatkan wakilnja di Boeleleng
oentoek mengoeasai keradjaan-kera-
djaan di Bali ini......”
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Tiba-tiba patih Da Gde Goedar
bangkit dari doedoeknja laloe me-
natap Lie Tek Boen. Hoeloe kerisnja
tampak mengerikan dibelakang ba-
hoenja. Dengan soeara menggoeroeh
berkatalah ia kepadanja:

»Badoeng tak pernah toendoek
kepada siapa djoeapoen. Pergilah ke
Boeleleng. kepada radjamoe dan ka-
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takanlah disana bahwa orang tidak
moengkin akan menakloekkan dan
mengoeasai sesoeatoe negeri lain,

* hanja dengan djalan menandatanga-

ni soeatoe toelisan sadja. Ker slah
jang akan menjelesaikannja terlebih
dahoeloe!”

Anak Agoeng Alit tersenjoem
sambil berkata: ,Poelanglah seka-
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‘rang, hal orang Asing; keadilan
hendaklah kauminta ke Boeleleng,
tempat wakil keradjaan Belanda.
Dan toean poenggawa kita I Njo-
man Merta, djanganlah toean mems-
Eertahankan perkara seorang Tiong-
oa asing. Tentang toean soedah
banjak djoega kami dengar. Dan......
apablakah poenggawa mendoedoek-
kan Loeh Sari dengan ...... ... Kami
dengar dengan Goesti Njoman,
poenggawa di Boeleleng”.

I Njoman Merta poetjat moeka-
nja. Ia menjembah pada Anak
Agoeng dengan ketakoetannja. Ia
hendak menjangkal, tetapi Anak
Agoeng memberi isjarat, bahwa per-
temoean telah selesai, laloe bangkit
dan menarik diri dengan perasaan
jang djemoe.

Den Pasar tahoen 2566.

Doea tahoen lebih telah berlaloe
sedjak .,Sri Koemala” terkandas d'-
pantaj Sanoer. Dipoeri Anak Agoeng
orang hiboek mengadakan persedia-
an-persed’aan oentoek. menjamboet
kedatangan beberapa orang tamoe
d antarania ia'ah Liefrinck. wakil
Pemerintah Belanda darj Djakarta,
de Bruyn Kops residen Boeleleng
dan seorang kontrolir.

Anak Agoeng Alit telah merasa
bahwa permoesjawaratan Badoeng
dan Pemer'ntah Belanda sekali ini
akan mendjadi permoesjawaratan
jang terachir. Anak Agoeng sendiri-
poen kesal dan bosen kepada soal
»ori Koemala”, sebab itoe sekarang
ini soedah sampailah waktoenia se-
kaliannja itoe diselesaikan hingga
ahirnja.

»Beloemkah tjoekoep lagi penghi-
naan Belanda itoe bagikoe, maka
haroes poela akoe membajar kepada
orang Tionghoa pedagang koelit
babi dan lemboe itoe? Ganti keroe-
gian karena kapalnja jang telah ra-
poeh terkandas dipantaj daerah Ba-
doeng?”
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nDan dj’ka tidak Anak Agoeng
toeroetkan kehendaknja?” tanja pe-
danda Ida Bagoes Gde Soerja jang
doedoek dihadapannja.

,,Tidak, soalnja boekanlah karena
oeang doea ratoes ringgit jang ke-
moedian bertambah-tambah mendjadi
lima ratoes ringgit dan jang achirnja
oleh orang Belanda ditetapkan tiga
riboe ringgit. Besar terima kasih kita
pada saudagar-saudagar kita di Ba-
doeng jang semoeanja bersedia mem-
bajar djoemlah jang diminta Belanda
itoe. Tetapi djika hanja itoe sadja,
kita sendiri sekarang inipoen dapat
menjelesaikan. Boekan, Ajahanda,
boekan soal oeang, boekan poela soal
ajat II dari perdjandjian tentang hak
karang, soalnja ialah mereka itoe
mentjari alasan oentoek berperang
dengan kita, agar kita dapat dikoea-
sainja sebagai Boeleleng, Karang-
asem, dan keradjaan-keradjaan Bali
jang lain lagi. Boekan itoe, Ajahanda,
Soal ini ialah soal kehormatan kita
semoea”, :

p»Bagaimanakah besok ketetapan
jang Anak Agoeng akan berikan pada
mereka itoe ?” tanja pedanda I(_ia Ba-

" goes Gde Soerja lagi.

»wMenolak! Djalan lain tidak ada!”
djawab Anak Agoeng, sambil meman-
dang kepada mamanda Tjokorda
Pametjoetan jang berbaring diatas
tilamnja; Tjokorda jang selaloe
gering-gering itoe tak koeasa lagi
doedoek; seloeroeh badannja dirasai-
nja sakit dengan amat sangat. Tetapi
ketika itoe matanja bersinar-sinar.
Dengan soeara jang lemah tetapi pe-
noeh ketetapan hati berkatalah ia:

sAnakanda, tampan toean, ilmoe
toean, kesenangan toean, adalah tam-
pan, ilmoe dan kesenangan seorang
Brahmana, sebagai Ida Bagoes Gde
Soerja. Tetapi Mamanda merasa
soenggoeh berbahagia karena anak-
anda tidak meloepakan keris. Maman.
da merasa soenggoeh berbahagia”.

»Djika kita menolak, apa jang akan
diboeat mereka itoe ?” tanja pedanda.

FIFICOBRIICDENETAK « IS8T~ o
J'F « 2V OEIZHEFEIIDDOED, Lhd
HADIZ Y AESHIENDERTOUREELL -
22, L VORI LI SERIE EBSADER, J
T FASHS S OEERZIES LT, U TR
250D J EF/ANLT,

[RSEDEEREI N> RO L. BN
BEMR L D 73> RAEBICS NG AT S A FEE
KRFERICH UTER LT BhER5 T,
BELR T DOFEE OIS 3TRC TS A BR
ILEHIT B AT EZEDTHET, J

[AR » ST —A, FEEDE ERBEH IR
Uichld, w2 U TR 28U TE2 B
DB | F3 70 X E HU RGN0 (B
B CRANLVITIELDTH JESEE 0 N2
BRI, FEIZRXITL.OELMiT Thehd
WO TY VY b ESERLNIZRZL 29
BENRRF2RZOPBEH T TV TLD
WIZHE D THNTIIDIC,

| TLLVZDA o« TRTFA « =ITHHEIA
DT THELHIIRAEESTHI T )

M, ADEENSENANTEIET,. )

,2Armada mereka akan mengoe-
roeng pantai keradjaan Badoeng se-
dang keradjaan Tabanan telah poela
diminta Belanda itoe oentoek toeroet
mengoeroeng dari pihak daratan.
Tetapi saudara kita jang memerintah
Tabanan telah berdjandji akan me-
njokong kita dan djatoeh-tegak ber-
sama-sama kita".

,Ida Bagoes kita soeroeh djempoet
malam ini”, kata Tjokorda dengan
soeara poetoes-poetoes kepada pedan-
da itoe. ,,Baiklah malam ini Ida Ba-
goes memoedja para Dewa semalam-
malaman”.

Setelah berkata-kata demikian itoe
dipedjamkannja matanja. Tjokorda
merasa lelah. Kemoedian Anak
Agoeng dan Ida Bagoespoen meminta
diri laloe -oendoer keloear meninggal-
kan poeri Pametjoetan menoedjoe ke-
poeri Anak Agoeng di Den Pasar.

,I Goesti Njoman dari Bgeleleng
toeroet djoega datang kemari bersa-
ma-sama orang-orang Belanda itoe”,
kata Anak Agoeng setelah mereka
berada diloear poeri Pametjoetan.

,Ja, hamba dengar djoega dari anak
hamba, Ida Bagoes Badra”.

,, 0 Dewata, sampaikanlah kiranja
hasrat hati kedoea orang moeda

Dipintoe poeri Den Pasar bgrtjerai-
lah mereka itoe, masing-masing me-
noedjoe arahnja sendiri-sendiri.

Didalam gelap Anak Agoeng mera-
ba kerisnja laloe ditjoetjoekkannja
lebih teroeh dipoenggoeng pinggang-
nja. ,,Singa Braga” keris poesaka ne-
nek mojangkoe!” katanja dalam
hati...... 3

Beberapa hari kemoedian selesai-
lah permoesjawaratan dengan wa-
kil-wakil pemerintah Belanda itoe.
Mereka meninggalkan Badoeng de-
ngan tidak membawa hasil sedikit
djoeapoen, Anak Agoeng jang poe-
tjat lesi dan lemah keadaan djas-
mani dan gerak-geriknja ijtoe ter-
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boenoeh penembaknja sendiri, adalah
soeatoe tanda dan dengan tombak
terangkat dan keris terhoenoes me-
njerboelah mereka itoe kedalam
hoedjan peloeroe senapan mesin.

Pasoekan meriam mengirimkan
peloeroenja ketengah-tengah manoe-
sia itoe, Majat bertimboenan makin
banjak, hingga mengalangi arak-
arakan jang baroe jang keloear lagi
dari dalam poeri. Dengan penoeh
kengerian berhentilah tentera Be-
landa itoe dari menembak. Seorang
laki-laki berpakaian pedanda dengan
ketetapan jang temang mengangkat
kerisnja, laloe menikami laki-laki
dan perempoean disekelilingnja di
tentang dada. Orang itoe ditembak
oleh tentera, tetapi seorang jang lain
mengambil kewadjibannja.

Mereka jang telah loeka memboe-
noeh dirinja sendiri, atau memberi-
kan pertolongannja menghabiskan
mereka jang kena granat. Arak-
arakan jang baroe, keloear lagi dari
dalam poeri, laloe menjerboe keda-
lam hoedjan peloeroe. Serdadoe-
serdadoe tentera Belanda ragoe-ra-
goe akan menembak, maka perem-

Ramboet soeboer dan montok
itoelah salah satoe dari ketjan-
tikan jaog tidak ternilai har-
ganja .di Asia Timoer Raja ini.
Hampir semoea kaoem wanita
dan djedjaka pakai MINJAK
RAMBOET TJAP 2 ANAK,
keloearan Paberik

JO TEK TJOE.

Kefaédahannja : Ramboet soe-
boer, gemoek, lemes, djaga
rontoknja rambeet dan lain-lain.
Bisa dapat beli dinntero tempat.

Agen Besar: TOKO TAN ENG HOK
Pintoe Ketjil 10 - Djakarta-Kota dan
Peroesahaan Dagang KIAN GWAN KONGSI
Poosat Pendjoeal : Roemah Obal Tiong Hoa 10 TEK TJOE
Kwitang 2 — Telepon Djkt. 855 — DJAKARTA
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poean-perempoean poen melempar-
kan barang-barang emas intan ke-
hadapan kaki mereka sambil berka-
ta: ,,Ambillah emas jang kamoe ke-
hendaki itoe”, sambil menoendjoek-
kan dadanja soepaja ditembak diten-
tang itoe......”

Anak Agoeng Alit tidak membiar-
kan perboeatan moesoehnja tidak
beroepah!

Mot S08 Mes esr s4s e seE see EeE mEm e G8d

Seriboe empat ratoes orang Bali
laki-laki perempoean dan kanak-
kanak, djoega Tjokorda Pametjoet-
an meninggal dengan tjara jang
demikian! Seorangpoen tidak ada
jang hidoep lagi......

Poenggawa I Bagoes Merta jang
mendjadi penoendjoek djalan bagi
tentera Belanda sedjak pendaratan
di Sanoer itoe, memandang keseke-
lilingnja. Hatinja terasa ta' sedap
sedikitpoen  melihat  roentoehan-
roentoehan poeri dan majat bertim-
boen-timboen itoe, Tiba-tiba dengan
tidak  diketahoeinja melangkahlah
ia menoedjoe kearah sepasang ma-
jat, jang berdjabat tangan, hingga
achirnja sekalipoen. I Bagoes Merta
memboengkoek, dibelai-belainja ke-
doea majat dtoe berganti-ganti.
Achirnja dengan soeara mengeri
djantoeng berbisik-bisiklah ia: ,,Eng-

kau djoega 'nak,......... dan engkau
poen djoega Badra.........7 Loeh
Sari dan Badra......... hingga achir-

nja  berpadoe djiwa......... Dewata
...... o

Pada keesokan harinja direpot-
kan orang pada Markas Tentera
Belanda bahwa poenggawa I Bagoes
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Merta majatnja tergelimpang dian-
tara majat-majat jang lain. Keris-
nja sendiri masih terpantjang hing-
ga hoeloenja diantara toelang leher
dan bahoenja jang sebelah kiri.

»,Kasihan, roepanja ia menjesal.
Tetapi bagaimana djoega: pengchia-
nat itoe telah berdjasa banjak
kepada kita” kata Rost van Ton-
ningen. i

»Kita oesoelkan pada pemerintah
agoeng di negeri Belanda, soepaja I
Bagoes Merta dianoegerahi Bintang
Militare Wilems Orde”, kata Belan-
da jang lain, tertawa terbahak-ba-
hak sambil mengangkat gelas Cham-
pagne.
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Tidak lama sesoedah kedjadian ini,
maka radja Tabanan dan poetera-
nja djatoeh poela melakoekan ,poe-
poetan dan doea tahoen kemoedian,
djoega Dewa Agoeng dari keradja-
an Kloengkoeng, jang mendjadi Jang
Dipertoean dari semoea keradjaan-
keradjaan Bali, heserta sekalian ke-
loearganja menjoedahi hidoepnja de-
ngan ,,poepoetan’”,

TAMMAT.

Pakailiah selamanja

Djamoe

,BOK BASJAR

Oesaha Poctera Indonesia Sedjati
terkenal sedjak tahoen 2590.
Oedjilah djamoe, Keloearannja, Ter-
oetama lstimewanja, tentoe berboekti
dan poeas.

Poesat Besar : Malioboro 13, JOC;IA
Bisa beli dimana® agen di DJAWA.
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,Pada waktoe seloeroeh doenia
tergoeloeng dalam asap peperangan,
masih adakal negeri jang mampoe
dengan barang-barang sebagai Dja.
wainfferaetag Demikian seorang
ataché dari negeri Anoe jang baroe-
baroe ini datang kemari oentoek
melihat-lihat Ckeadaan disini mene.
rangkan pendapatnja sambil menja-
takan kekagoemannja.

. Tetapi apakah sebabnja bangsa
Indonesia dari ,,Negeri jang poenja’,
jang kaja.mampoe itoe, djika dili-
hat dari soedoet ilmoe kesehatan,
maka banjak sekali diantaranja
orang-orang jang kekoerangan zat-
zat makanan? Ini memang salah
satoe boekti politik Belanda dalam
sekian lamanja, jang hendak mele.
mahkan bangsa Indonesia. Akan
tetapi selarang kita haroes menje.
lidiki benar-benar sebab-sebab jang
lain oenftoek memperbaiki kekoe-
rangan itoe, karena haroes lkita
anggap bahwa dihari.hari jang akan
datang tentoe keadaan peperangan
makin bertambah kedahsjatannja,
' keadean mana memboetoehkan ke-
tinggian kesehatan Xkita dan effi-
ciency dalam soal makanan.

L R

Pertama, sajang sekali bangsa In.
donesia oemoemnja tidak begitoe
pandai dalam mempergoenakan se-
gala bahan makanan dengan man.
fa’at jang 1009%. Djelasnja bagian-
bagian jang sesoenggoehnja dapat,
dimakan diboeang begitoe sadja ka-
rena semata.mata hanja menoeroeti
kebiasaan. Hal demikian disebabkan
djoega bahwa bangsa Belanda jang
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MASAK-AN HENDAKNJA MEMPERGOENA-
KAN BAHAN' DENGAN SEBAIK-BAIKNJA

berkedoedoekan sebagai pemimpin
doeloe sekali-kali tidak menghirau-
kan soal-soal makanan rakjat bagi
bangsa Indonesia, melainkan hanja
mereka sendiri meni'matkan hidoep-
nja. Tetapi disamping itoe dapat
djoega diakoei bahwa pendoedoeck
oemoemnja, terlampau berhati-ha'ti
dalam soal makanan sehingga ma.-
kanan-makanannja kehilangan zat.
zatnja. Soeatoe tjontoh misalnja.
Soedah mendjadi kebiasaan, ketika
mengoepas koelit sesoeatoe hasil ta-
naman oemoemnja diraoet atau di-
koepas koelit itoe dengan tebal-te-
bal. Ini disebabkan karena koelit
singkong misalnja. kerapkali meng-
andoeng bisa., Walaupoen dalam hal
singkong memang begitoe, djika de-
ngan sajoer-majoer tentoe lain hai.
nja dengan singkong.

Dengan tjara itoe djoega orang
mengoepas koelit oebi djalar atau
kentang sehingga terboeang lebih
banjak 20-309%. Begitoe djoega da-
lam membersihkan makanan. Oleh
karena setelah diatoer sebagai ba-
han-bahan masak-masakan, ditjoetji
lagi bolak.balik, maka hilang bela-
ka vitamin atau poetih-teloer jang
padahal penting itoe.

Djoega dalam mereboes matjam-
matjam sajoer, kebanjakan orang
memboeang airnja jang Setelah di-
reboes itoe, sekalipoen sajoer ma-
tjam apa sadja, sajoer jang ta’ per-
loe direboes atau terlampau lama
direboes sehingga kehilangam zat.
zat makanan dari padanja.

Begitoe djoega dalam hal ikan.
Oemoemnja orang hanja memakan
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dagingnja sadja, dan oesoes, sirip,
kepala dan toelang diboeang. Kalau
ikan jang masih segar-baroe oesoes.
nja boleh dimasak bersama.sama de-
ngan dagingnja dan sajoer-majoer,
akan mendjadi masak-masakan jang
sangat berharga. Toelang ikan mi-
salnja, setelah dipanggang dan di-
toemboek sehingga meroepakan te.
poeng, akan mendjadi rempah-rem-
pah. Kebanjakan orang roepanja
menganggap makanan itoe tjoekoep,
djika ia sekedar enak dimoeloet dan
oentoek pengisi peroet. Salah helaka.
anggapan demikian sebab kalau me-
mang maksoednja hanja mengisi pe-
roet, boekankah air sadja djoega
akan memboeat kenjang ? Dan kalau
melihat kebiasaan disini oemoemnja
orang tidak makan diwaktoe pagi
dan bekerdja agak berat, kemoedian
roepanja, ‘makan sebanjak-banjaknja,
diwaktoe malam. Djika orang beker.
dja dengan tidak makan, berarti me-
meras himmah dari dalam badan
setjara. memaksa dan karena mem.
boros sia-sia himmah itoe laloe le-
lahnja djoega agak berat. Dengan
sendirinja, setelah selesai bekerdja
dan menjamboet hari sendja jang
serba sedjoek hawanja, merasa agak
semboeh kembali keletihan pada
siang hari tadi, maka kerap kali

himmah itoe ditoedjoekan kepada ke-
senangan-kesenangan diwaktoe ma-
lam. Akibatnja ialah pekerdjaan jg.
padahal penting itee malah teoeroen
efficiencynja dan lama-kelamaan ke-
sehatan toeboehnja terganggoe.
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